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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahiim. 

Alhamdulillahirabbil alamin. 

Puji dan syukur kehadirat Ilahi Rabbi atas limpahan rahmat dan inayahnya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian Skripsi yang berjudul 

"Pembentukan ldentitas Diri Remaja Pengguna Napza Jenis Shabu" yang disusun 

untuk memeroleh gelar Sarjana Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Medan 

Area. Meskipun tulisan ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu peneliti 

membuka ruang kepada siapa saja yang berminat untuk dapat menindaklanjutinya, 

dalam penelitian berikutnya. Akan tetapi peneliti sudah mengusahakan 

semaksimal mungkin agar dapat diterima dan berguna bagi warga pendidikan. 

Shalawat beriring salam peneliti lafaskan kepada Rasulullah amanat 

tertinggi ummah, nabi akhir zaman Muhammad SAW berserta seluruh umat yang 

menjadikanNya panduan hidup yang rahmatan lill alamin. Yang menjadi panduan 

dan pelita dalam kehidupan maupun falsafah ilmu pengetahuan terhandal, 

sehingga wajarlah kita melafaskanya baik verbal maupun dalam qolbu, agar 

keberkatan dan jalan yang semestinya dapat direntangkan menuju rahmatan lill 

alamin tersebut. 

Di dalam kesempatan ini eloklah kiranya peneliti memberi penghargaan 

kepada pihak-pihak terkait yang memebantu peneliti dalam perampungan 

tulisannya. Karena mustahil peneliti bisa menyelesaik.an ini tanpa campur tangan 

mereka. Karena bagaimana pun peneliti juga memiliki keterbatasan dalam 
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penyelesaian dan kendal� sehingga selayaknya peneliti memberi penghargaan 

walau dalam bentuk usaha. Dengan segala kerendahan peneliti ingin 

mengucapkan terimakasih kepada : -

1. Allah SWT, yang telah memberikan kenikmatan dan waktu luang untuk dapat 

beribadah kepadaNY A atas segala kesyukuran yang peneliti dapatkan 

dariNY A. Walaupun peneliti masih merasa banyak kekurangan dan kelalaian 

yang peneliti buat dalam kesempatan ini. Adapun seperti kealfaan atasMU dan 

pemberontakan tidak melaksanakan perintahmu dan menjauhi laranganmu, 

dan masih banyak yang lain bila harus diutarakan. Bak lautan, tetapi peneliti 

mencoba mengubah hal tersebut. Amin. 

2. Kepada Al-Amin Nabi akhir zaman Rasul Allah Muhammad SAW, yang 

dengan sabar dan tulusnya mengabdikan diri kepada ummahnya agar tidak 

tersesat, sehingga neraka laknat yang didapat, hingga Beliau menghela nafas 

terakhirpun masih mengkhawatirkan ummahnya agar tidak tersesat ke alam 

kebodohan dan kelaknatan dunia. T etapi hal itu pun peneliti tidak 

menghiraukan dan tidak mau menyebut namanya. Begitu pelitnyalah peneliti 

hingga dikesempatan ini peneliti mencoba mengagungkannya dengan 

menyebut namanya dengan ber-salawat. 

3.. Hal selanjutnya adalah Kedua Orang Tua peneliti yang dengan sabar merawat 

dan membesarkan peneliti dengan penuh kasih sayang baik melalui perlakuan 

maupun perhatian, serta agama agar tidak kurang sedikitpun, hingga anak­

anaknya dapat sukses dalam finansial, budi pekerti, dan karir tentunya tidak 

lepas dari kasih sayangnya dan agama yang baik. Tiada tara balasan atas 
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perlakuan mereka walau pun segunung emas peneliti berikan tiada kan 

terhingga, sehingga satu kata yang terlontar itu semua agar mereka tersenyum. 

Alm Cinta dan Sayang Ayah· dan Ibuku, serta abang-abang dan kakak­

kakakku yang selalu menjadi panutan dalam hidup untuk melangkah ke 

depan. Terakhir adik-adikku tersayang yang menjadi penghibur dengan ke 

polosannya hinggga saya terhibur selalu walau penat yang saya alami dalam 

menjalani rutinitas hidup ini. 

4. Bapak Prof.Dr.Abdul Munir,M.Pd selaku dekan Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area atas segala dukungan, bantuan yang sangat berarti 

selama ini. 

5. Ibu Kepala Jurusan Bidang Perkembangan, ibu Laily Alfita,S.Psi,M.Psi yang 

membantu dan mendukung setiap tahap demi kelancaran peneliti dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

6. Dosen Pembimbing I, ibu Dra.Nefi Damayanti,S.Psi,M.Si 

7. Dosen Pembimbing II, ibu Rahmi Lubis,S.Psi,M.Psi 

8. Kedua Responden Subjek AL dan Subjek WY yang mau membagi kisah dan 

pengalaman hidup beserta waktu-waktu yang sangat berarti demi terciptanya 

hasil tulisan ini. Terima kasih, peneliti sayang kalian. 

Dedi Ariwibowo, selaku alumni, sahabat, kekasih, kakak, dan sosok ayah bagi 

peneliti yang selalu memberi masukan, saran, pendapat, dan dukungan dalam 

bentuk doa, semangat, dan cinta yang tulus. 
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10. Rekan-rekan yang talah banyak membantu terciptanya tulisan ini, yakni Dedi 

Ariwibowo,S.Psi, Nurul Aini,S.Psi, Arifianda Lubis,S.Psi, Fitri Sri 

Rezeki,S.Psi, dan Riska Yusra Setiawan,S.Psi, 
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Judul : Proses Pembentukan Identitas Diri Pada Remaja Pecandu NAPZA jenis sbabu 
Fakultas : Psikologi 

Nama: Nur Cbairida 
Abstraksi 

Peneliti menemukan fenomena di· Indonesia penyalahgunaan narkotika semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. Pengguna narkoba yang semula 3.478 orang pada tahun 2000 
melonjak tinggi menjadi 8.401 orang pada tahun 2004 (Mabes POLRI, Juni 2005). Persoalan ini 

enjadi kekhawatiran tersendiri bagi bangsa ini karena dapat memupus generasi penerus bangsa, 
mengingat sasaran penggunanya adalah remaja. Menurut Erikson (Santrock, 2007). Remaja yang 
tidak berhasil mengatasi krisis identitas akan mengalami kebingungan identitas (identity 

efusion), dapat menarik diri, mengisolasi diri dari kawan-kawan dan keluarga, atau 
embenamkan dirinya dalam dunia kawan-kawan dan kehilangan identitasnya sendiri dalam 

erumunan itu. Akibatnya, tidak sedikit remaja yang terbelenggu dalam dunia kriminal karena 
, erbagai kasus seperti perkelahian massa, pelecehan seksual, sampai penyalahgunaan NAPZA 

arkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya). Menurut Fuhrmann (1990) mengemukakan 
wa ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembentukan identitas diri seseorang, 

. itu: Pola asuh, Lingkungan, Refrensi bacaan, Figur idola, dan Teman akrab. 
Sepeti yang dialami oleh kedua responden, dimana faktor yang sangat mempengaruhi 

mbentukan identitas diri pada kedua responden adalah lingkungan dan teman akrab. Kedua responden 
ponden merasa malu (minder) jika mernbandingkan dirinya dengan orang lain. Hubungan kedua 
· onden dengan keluarganya kurang harmonis, kedua responden lebih banyak menghabiskan waktu 

�ma sahabatnya masing-masing daripada keluarganya. Pada akhirnya faktor yang lebih besar dalam 
::::::empengaruhi proses pembentukan identitas diri kedua responden adalah lingkungan dan teman akrab 

· - ·· pada pola asuh keluarga. 
ldentitas diri adalah kemampuan seoarang individu untuk menata semua identifikasi, 

• 1-sifat, gagasan, persepsi dan nilai yang menentukan karakteristik pribadi, tujuan, membuat 
·�daan, dan untuk mernbenarkan perbuatan serta hasrat dalam orientasi yang dipercaya 

· idu yang paling mewakili dirinya dirnana proses pembentukan identitas diri ini terjadi 
anjang hidup manusia dan terus menerus seiring munculnya berbagai krisis dalam kehidupan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
• 1titatif. Peneliti memilih pendekatan ini karena dianggap tepat untuk meneliti secara 

dalam setiap rangkaian kehidupan seseorang. Dari basil penelitian ini ditemukan bahwa, 
k faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan identitas diri pada remaja pengguna 

'·' ZA jenis shabu, dimana faktor teman akrab adalah salah satu faktor utama yang sangat 
pengaruhi pembentukan identitas diri kedua responden. 

Kata kunci : Proses Pembentukan Identitas Diri, Remaja, Pengguna NAPZA jenis shabu. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan manusia ditentukan oleh proses-proses biologis, kognitif, 

dan sosio-emosional. Perkembangan manusia secara umum dijabarkan dalam 

beberapa periode. Erikson ( dalam Santrock, 2007) membagi perkembangan 

manusia menjadi masa kanak-kanak, masa remaja, dan masa dewasa. Masa kanak­

kanak meliputi periode pranatal (prenatal period) yang dimulai dari masa 

pembuahan hingga lahir, masa bayi (infancy) yang dimulai sejak lahir hingga usia 

18 atau 24 bulan, masa kanak-kanak awal (early cildhood) yang dimulai dari akhir 

masa bayi hingga usia sekitar 5 atau 6 tahun, masa kanak-kanak pertengahan dan 

akhir (middle and late cildhood) yang berlangsung mulai dari usia 6 hingga 11 

tahun. Kemudian masa remaja (adolescence) juga dibedakan menjadi masa remaja 

awal (early adolescence) yang berlangsung mulai dari usia 11 hingga 18 tahun 

dan masa remaja akhir yang berlangsung mulai dari usia 18 hingga 22 tahun. 

ama halnya dengan masa remaja, masa dewasa juga dibagi ke dalam dua 

periode, masa dewasa awal (early adulthood), masa dewasa menengah (middle 

adulthood), dan masa dewasa akhir (late adulthood). Transisi perkembangan 

rino kali merupakan titik penting dalam kehidupan seseorang. Transisi yang 

dimaksud meliputi peralihan dari periode pranatal ke periode kelahiran dan rnasa 

yi_ dari masa bayi ke masa kanak-kanak awal, dan dari rnasa kanak-kanak awal 

masa 'anak-kanak akhir, dan seterusnya (Santrock, 2007). 
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remaJa, individu telah mengalami serangkaian perkeml::iangan dan memeroleh 

banyak pengalaman. Tidak ada ·anak perempuan atau anak laki-laki yang 

memasuki masa remaja dalam bentuk da:ftar kosong, yang hanya memiliki kode 

genetik yang akan menentukan berbagai pikiran, perasaan, dan perilakunya. 

Namun, kombinasi antara faktor keturunan, pengalaman masa kanak-kanak, dan 

pengalaman masa remaJa, menentukan rangkaian perkembangan remaja. 

Selanjutnya, Hurlock (1980) menyatakan bahwa peralihan tidak berarti terputus 

dengan atau berubah dari apa yang telah terjadi sebelumnya. Artinya, apa yang 

telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi 

ekarang dan yang akan datang. 

Banyak tokoh yang memberikan definisi tentang remaja, seperti De Brun 

(dalam Rice, 1990) menyatakan bahwa remaja sebagai periode pertumbuhan 

antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Papalia dan Olds (2001) tidak 

memberikan pengertian remaja (adolescent) secara eksplisit melainkan secara 

impli it rnelalui pengertian masa remaja (adolescence). Istilah adolescence atau 

r maja berasal dari kata Latin adolescere (kata bendanya, adolescentia yang 

arti remaja) yang berarti "tumbuh" atau "tumbuh menjadi dewasa". 

I tilah adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini mempunyai arti 

-= lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. 

ini diungkapk:an oleh Piaget (Hurlock, 1980) dengan mengatakan 

p ikologis, masa remaja adalah masa di mana individu berintegrasi 

arakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat 

2 
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Lampiran A. 

Data R esponden 

Lembar Data R esponden 

Na.ma 

Usia 

J enis kelamin 

Suku bangsa 

Ag a.ma 

Pendidikan 

Pekerjaan 
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Lampiran B 

Pedoman observasi 

Nama responden 

Hari/tanggal observasi dan wawancara 

Waktu 

Tempat observasi/wawancara 

Observasi/wawancara ke 

Hal-hal yang di observasi 

1. Penampilan responden 

2. Sikap responden selama wawancara 

3. Intonasi suara responden 

Mimik wajah responden 
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Pedoman Wawancara 

Pembentukan identitas 

a. R asa percaya versus rasa tidak percaya 

1. Bagaimana hubungan Anda dengan orangtua Anda? 

2. Bagaimana sikap orangtua Anda terhadap semua anak-anaknya? 

3. Bagaimana cara orangtua dalam memenuhi permintaan anak-anaknya? 

4. Bagaimana penilaian Anda terhadap pembagian kasih sayang orangtua 

terhadap anak-anaknya? 

5. Orangtua seperti apa yang Anda harapakan? 

b. Otonomi versus rasa malu dan ragu 

1. Bagaimana cara orangtua Anda dalam memberikan pengertian? 

2. Bagaimana sikap orangtua ketika Anda tidak memenuhi keinginannya? 

3. Bagaimana cara Anda menyampaikan sesuatu kepada Ayah Anda? 

4. Bagaimana sikap orangtua Anda dalam membebaskan Anda untuk 

menentukan pilihan Anda sendiri? Misalnya dalam memilih teman, kursus 

musik, atau jurusan sekolah/kuliah. 

5. Bagaimana sebaiknya sikap orangtua terhadap pilihan Anda? 

c. lnisiatif versus rasa bersalah 

1. Bagaimana cara supaya Anda dapat dengan mudah diterima dalam lingkungan 

sosial, apa yang Anda lakukan? 

2. Bagaimana cara Anda dalam memenuhi kebutuhan Anda? 

3. Bagaimana cara Anda dalam menyelesaikan tugas maupun masalah psibadi 

Anda? 

4. Bagaimana cara orangtua dalam menegur kesalahsan Anda? 
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d. Produktivitas versus inferioritas 

1. Prestasi apa saja yang pernah Anda raih? 

2. Prestasi apa yang belum pernah Anda raih namun Anda ingin memerolehnya? 

3. Seberapa penting sebuah prestasi bagi Anda? 

4. Bagaimana orangtua menyikapi prestasi yang Anda peroleh? 

e. ldentitas versus kebingungan peran 

1. Bagaimana Anda mengatur waktu? 

2. Bagaiamana cara Anda memisahkan antara keluarga, sahabat, teman, sekolah 

(kuliah), dan pekerjaan (jika sudah bekerja)? 

3. Bagaimana sikap Anda di rumah, sekolah (kampus), dan di tempat kerja? 

Faktor Yang M empengaruhi Pembentukan identitas diri 

a. Pola asuh orangtua 

1. Bagaimana hubungan Anda dengan orangtua Anda? 

2. Bagaimana sikap orangtua Anda terhadap anak-anaknya terutama dalam hal 

peraturan yang harus dipatuhi? 

3. Bagaimana cara orangtua menegur kesalahan anak-anaknya? 

4. Bagaimana cara orangtua dalam memenuhi setiap keinginan anak-anaknya? 

5. Bagaimana pembagian kasih sayang orangtua terhadap semua anaknya? 

6. Apa harapan Anda terhadap orangtua Anda? 

b. Lingkungan sosial 

1. Bagaimana hubungan Anda dengan saudara kandung Anda? 

2. Bagaimana hubungan Anda dengan saudara/ kerabat Anda lainnya? 

3. Bagaimana hubungan Anda dengan guru/dosen dan teman sekolah/kuliah 

Anda? 
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4. Semasa sekolah, ekstra kurikuler apa saja yang Anda sukai? 

5. Mengapa Anda menyukai ekstra kurikuler terse but? 

6. Lingkungan seperti apa yang Anda harapkan yang paling sesuai dengan 

pribadi kamu? 

c. R efrensi bacaan 

1. Bacaan seperti apa yang Anda anggap menarik sehingga Anda ingin selalu 

membacanya dan mengoleksi buku-buku yang berkaitan dengan bacaan 

terse but? 

2. Mengapa Anda menyukai bacaan tersebut? 

3. Apa yang Anda lihat dari bacaan terse but yang mampu memberikan inspirasi 

bagi Anda? 

d. Figur yang diidolakan 

1. Siapa yang Anda idolakan? 

2. Mengapa Anda mengidolakannya? 

3. Hal menarik apa yang dapat Anda contoh dari idola Anda tersebut? 

e. T eman akrab 

1. Berapa banyak jumlah sahabat Anda? 

2. Bagaimana hubungan Anda dengan sahabat Anda? 

ldentitas diri pengguna NAPZA jenis shabu 

a. Aspek fisik 

1. Bagaimana penilaian Anda terhadap diri Anda? 

2. Jelaskan bagian tubuh yang paling Anda sukai dan paling tidak Anda sukai? 

3. Mengapa Anda menyukai ataupun tidak menyukai bagian tubuh Anda 

terse but? 
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Bagaimana cara Anda menyikapi bagian tubuh yang tidak Anda sukai 

terse but? 

5. Bagaimana cara Anda memberitahukan orang lain tentang bagian tubuh yang 

Anda sukai tersebut? 

b. Aspek sosial 

1. Bagaimana penilaian orang lain terhadap Anda? 

2. Apa kelebihan dan kelemahan Anda? 

3. Bagaimana Anda menyikapi keduanya? 

4. Bagaimana penerimaan lingkungan/ orang-orang sekitar terhadap Anda? 

5. Bagaimana perasaan Anda berada di tengah-tengah masyarakat khususnya di 

lingkungan yang baru/ asing dan di lingkungan tempat Anda biasa bermain? 

c. Aspek moral 

1. Hal apa yang pernah Anda lakukan yang menurut Anda melanggar norma? 

2. Bagaimana perasaan Anda setelah melakukan hal tersebut? 

3. Bagaimana Anda menyikapinya? 

d. Aspek psikis 

1. Apa yang sering Anda fikirkan dan khawatirkan terhadap diri Anda? 

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap diri Anda? 

3. Bagaimana sebaiknya sikap seseorang agar orang lain merasa nyaman 

dengannya? 
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INFORMED CONSENT 

Sebelum melakukan penelitian, responden diharapkan untuk membaca lembaran 

ini yang berisikan informasi tentang penelitian. Berikut informasinya: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti remaja pengguna NAPZA jenis shabu. 

2. Selama penelitian peneliti akan meminta waktu reesponden untuk wawancara. 

Wawancara yang dilakukan sambil melakukan perekaman dengan dengan 

menggunakan alat perekam untuk mempermudah peneliti dalam mengingat 

semua informasi yang telah diperoleh dari responden. 

3. Peneliti mewawancarai responden untuk memperoleh informasi tentang dirl 

responden dan kehidupan responden. Selama wawancara diharapkan responden 

mau dan bersedia dengan sukarela menjwaab semua pertanyaan yang 

ditanyakan oleh peneliti. 

4. Penelitian ini dilakukan hanyalah semata-mata untuk melengkapi tugaas akhir 

perkuliahan peneliti, untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas psikologi 

Universitas Medan Area. 

5. Semua data yang diperoleh peneliti dari responden dijamin kerahasiaannya 

100% dan tidak ada yang mengetahuinya selain responden dan peneliti. 

6. Sebagai jaminan kesukarelaan. Peneliti memastikan kesediaan reesponden 

untuk terlibat dalam penelitian dengan keinginan sendiri dan tanpa merasa ada 

tekanan atau paksaan, peneliti juga menghormati hak-hak responden untuk 

bebas menentukan sikap untuk berhenti menjadi responden tanpa mendapatkan 

akibat apapun. 

7. Manfaat dari penelitian ini, secara tidak langsung akan membantu responden 

untuk berbagi dengan penelitian tentang remaja pengguna NAPZA jenis shabu 
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8. Resiko dari peneliti ini, perlu meluangkan waktu untuk melakukan wawancara 

dan memberi kesempatan kepada peneliti untuk mengetahui kehidupan 

responden sehari-hari dan situasi-situasi yang terjadi sehingga mungkin 

menimbulkan rasa kurang nyaman dan leluasa. 

Demikian informasi tentang penelitian ini. Selanjutnya, jika responden bersedia 

menjadi subjek dalam penelitian, responden dapat menandatangani lembar 

persetujuan responden di lembar berikutnya. 
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LEMBAR PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama 

Jenis Kelamin: 

Usia 

Telah memahami tujuan dari penelitian dan prosedur yang akan dilakukan. 

Saya juga memaklumi adanya jaminan kerahasiaan dan tidak adanya paksaan atau 

tekanan dalam keterlibatan saya sebagai responden. 

Demikian pula, saya menyadari akan manfaat yang saya peroleh serta 

resiko dari keterlibatan saya dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, saya menyatakan persetujuan saya untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. 

Medan, 

Responden 

( ) 
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